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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Madrasah Diniyah Takmiliyah merupakan lembaga pendidikan 

islam non formal yang saat ini berkembang pesat di masyarakat terutama di 

wilayah yang mayoritas penduduknya beragama islam. Walaupun madrasah 

diniyah dikatagorikan sebagai lembaga pendidikan non formal namun harus 

tetap menerapkan profesionalitas dalam penyelenggaraannya. 

Seiring perkembangan zaman keberadaan Madrasah Diniyah 

bertujuan untuk dapat belajar secara seimbang antara ilmu agama dengan 

ilmu pengetahuan umum sehingga nama Madrasah Diniyah mendapatkan 

tambahan “Takmiliyah” dan menjadi Madrasah Diniyah Takmiliyah yang 

berarti madrasah yang mempelajari ilmu agama sebagai pelengkap bagi 

siswa yang belajar pada sekolah formal, yaitu memberikan pendidikan 

agama islam tambahan sebagai penyempurna bagi siswa SD/MI. (Aini 

Saadah, 2022) 

Sejarah Islam di Indonesia memperlihatkan bahwa pendidikan 

keagamaan tumbuh dan berkembang seiring dengan dinamika kehidupan 

masyarakat Muslim. Madrasah Diniyah merupakan salah satu Lembaga 

pendidikan keagamaan yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik 

dalam penguasaan pengetahuan agama islam. Berdasarkan Undang-undang 

Pendidikan dan Peraturan Pemerintah. Madrasah Diniyah adalah bagian 
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terpadu dari pendidikan nasional untuk memenuhi hasrat masyarakat 

tentang pendidikan agama.   

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Al-Hidayah adalah 

madrasah yang didirikan oleh Ust. Wahyudin Zaelani pada tahun 1999, 

terletak di Kp. Cidahu RT/01 RW/03 kec. Purbaratu kel. Sukajaya kota 

Tasikmalaya. Beliau adalah seorang tokoh agama yang mempunyai tekad 

untuk mengamalkan ilmunya dengan membangun Yayasan pendidikan 

agama islam (MDTA), beliau lulusan dari Pesantren Bahrul Ulum Awipari 

Tasikmalaya. Diniyah Takmiliyah ini merupakan salah satu wadah bagi 

pengamalan ilmunya di dunia pendidikan yang lebih nyata.  

Latar belakang pendirian diniyah ini adalah sebagai salah satu upaya 

untuk menghidupkan syi'ar agama Islam di lingkungan sekitar diniyah, serta 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan lembaga pendidikan agama 

bagi anak-anak mereka yang ada di sekitar madrasah ini. Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Awaliyah Al-Hidayah sejak berdirinya sampai sekarang telah 

mengalami perkembangan, baik dari segi fisik bangunan maupun dari 

kurikulum pembelajaran.  

Pembelajaran di Madrasah Diniyah dilaksanakan pada siang hari. 

Kurikulum yang diajarkan pada Madrasah Diniyah Takmiiyah sebagaimana 

diatur pada pasal 48 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 

tentang Pendidikan Keagamaan Islam, yaitu Al Qur’an Hadits, Aqidah, 

Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab. 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lembaga 

tersebut terdapat beberapa kendala yang dialami beberapa pengajar dalam 

system pengelolaan program pengajaran belum sepenuhnya terorganisir 

dengan baik, beberapa pengajar tidak konsisten dalam memberikan materi 

dan tidak sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan, sehingga 

pengajarannya tidak optimal. Dengan demikian akibat kurangnya 

manajemen perencanaan yang optimal dapat berdampak negatif terhadap 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. 

Sebagaimana konteks pengajaran di Madrasah Diniyah, pengajar 

memiliki tanggung jawab untuk memberikan pendidikan keagamaan yang 

berkualitas kepada muridnya. Didasarkan pada pemahaman bahwa 

manajemen perencanaan yang baik merupakan salah satu faktor kunci untuk 

mencapai keberhasilan dalam dunia pendidikan. Namun, seringkali 

pengajar menghadapi tantangan dalam menyusun rencana pembelajaran, 

mengorganisir sumber daya yang tersedia, dan mengelola waktu dengan 

baik. Dengan demikian akibat kurangnya manajemen perencanaan yang 

optimal dapat berdampak negatif terhadap kualitas pengajaran dan hasil 

belajar siswa.  

Dengan demikian, dalam meningkatkan kualitas kinerja pengajar 

penting untuk mengoptimalkan fungsi manajemen perencanaan. Dengan 

adanya perencanaan yang baik, pengajar dapat mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran yang jelas, merancang strategi pembelajaran yang tepat, 
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mengelola sumber daya yang tersedia, dan mengevaluasi progres siswa 

secara teratur.  

Optimalisasi fungsi manajemen perencanaan juga dapat membantu 

pengajar dalam mempersiapkan diri secara lebih optimal, meningkatkan 

kualitas pengajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan meningkatkan 

pencapaian hasil belajar. Dengan adanya perencanaan yang matang, 

pengajar akan memiliki panduan yang jelas dalam melaksanakan 

pembelajaran,  sehingga dapat menghindari ketidakpastian dan kebingungan 

dalam proses mengajar.  

Berdasarkan yang telah di paparkan pada latar belakang di atas maka 

peneliti di anggap perlu untuk melakukan penelitian tentang “Optimalisasi 

Fungsi Perencanaan MDTA dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja 

Pengajar” 

Melalui penelitian ini, diharapkan Madrasah Diniyah Takmiliyah 

dapat mengakui pentingnya fungsi perencanaan yang optimal dalam 

meningkatkan kualitas kinerja pengajar. Dengan dukungan yang tepat, 

seperti pelatihan dan pengembangan profesional, serta dukungan 

administrasi yang memadai, pengajar dapat belajar dan menerapkan praktik 

manajemen perencanaan terbaik yang relevan dengan konteks MDTA. 

Dengan mengoptimalkan fungsi perencanaan, MDTA dapat mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih baik, meningkatkan kualitas pengajaran, dan 

meningkatkan prestasi siswa.  
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka dari 

itu penulis merinci beberapa pokok permasalahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses penyusunan perencanaan yang dilakukan MDTA Al 

Hidayah? 

2. Bagaimana pengambilan keputusan optimalisasi fungsi perencanaan 

yang dilakukan MDTA Al-Hidayah? 

3. Bagaimana hasil optimalisasi fungsi perencanaan yang telah dilakukan 

MDTA Al-Hidayah? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui proses penyusunan perencanaan yang dilakukan 

MDTA Al Hidayah. 

2. Untuk mengetahui pengambilan keputusan optimalisasi fungsi 

perencanaan yang dilakukan MDTA Al-Hidayah. 

3. Untuk mengetahui hasil optimalisasi fungsi perencanaan yang telah 

dilakukan MDTA Al-Hidayah. 

D. Kegunaan Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermafaat dan berguna, 

bagi peneliti dan pembaca. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat mengembangkan pengetahuan 

bagi para pembaca dan juga penulis tentang optimalisasi fungsi 

perencanaan dalam meningkatkan kualitas kinerja pengajar di 

MDTA Al-Hidayah.  

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan gagasan terhadap 

pembaharuan optimallisasi fungsi perencanaan dalam meningkatkan 

kualitas kinerja pengajar di MDTA Al-Hidayah.  

c. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi lembaga MDTA 

dalam meningkatkan kualitas kinerja pengajar.  

2. Secara Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk peneliti 

lainnya khususnya mahasiswa Manajemen Dakwah yang akan 

melakukan penelitian dan mempunyai masalah yang sama. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bahkan menjadi 

evaluasi untuk lembaga MDTA, sehingga ada perbaikan dan 

peningkatan dalam mengelola fungsi perencanaan dalam 

meningkatkan kualitas kinerja para pengajar. 

E. Landasan Pemikiran  

1. Hasil Penelitian yang Relevan  

Hasil dari pemikiran sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini 

sebagai upaya untuk meminimalisir dari adanya persamaan dan plagiarisme 
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dan dijadikan rujukan serta perbandingan dalam melakukan penelitian ini. 

Dibawah ini adalah karya atau skripsi yang terdahulu:  

a. Skripsi Anita Tri Hartanti tahun 2016 yang berjudul 

“Optimalisasi Fungsi Manajemen dalam pengelolaan Lembaga 

Sosial Keagamaan “Studi deskriptif di Yayasan Pembangunan 

dan Kesejahteraan Rakyat (YPKR) Kecamatan Cicalengka – 

Bandung” menjelaskan bahwa pengoptimalan fungsi manajemen 

dalam pengelolaan Lembaga YPKR yaitu dengan menggunakan 

konsep manajemen untuk merealisasikan tujuan melalui proses 

manajemen yaitu dimulai dengan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan pengawasan, dan evaluasi atau yang disebut fungsi 

manajemen. YPKR dalam mencapai tujuan menggunakan proses 

yang terencana dan terorganisir sehingga pengarahan pada staf 

agar senantiasa sesuai dengan alur yang sudah terencana dan 

ditentukan.  

b. Skripsi Yini Adicahya tahun 2017 yang berjudul “Optimalisasi 

Fungsi Perencanaan Pada Program Pendidikan Dalam Pelatihan 

Tenaga Teknis Keagamaan Di Balai Diklat Keagamaan 

Bandung” menjelaskan bahwa proses perencanaan pada program 

Diklat Teknis Keagamaan di Bandung meliputi : pelaksanaan 

kegiatan Analisis Kebutuhan Diklat (AKD) yang dimaksud untuk 

mengumpulkan dan menganalisis gejala gejala atau keterangan-

keterangan yang dapat menunjukkan adanya kekurangan dalam 
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hal keterampilan, pengetahuan, dan sikap dari para pegawai 

(calon peserta latihan) yang ada di dalam suatu organisasi.  

c. Jurnal Dr. S. Eko Putro Widoyoko tahun 2009 yang berjudul 

“Optimalisasi Peran Guru Dalam Evaluasi Program 

Pembelajaran” menjelaskan bahwa peningkatan kualitas 

pembelajaran membutuhkan adanya kualitas program 

pembelajaran secara berkelanjutan dan berkesinambungan, untuk 

lebih mengoptimalkan hasil evaluasi program pembelajaran maka 

peran guru lebih ditingkatkan yaitu dengan dilakukannya evaluasi 

terhadap program pembelajaran secara periodik. 

d.  Jurnal Basuki Jaka Purnama tahun 2016 yang berjudul 

“Optimalisasi Manajemen Sumber Daya Manusia Upaya 

Meningkatkan Mutu Sekolah” menjelaskan bahwa pengelolaan 

sumberdaya dilakukan dengan beberapa aktivitas termasuk 

persiapan, penataan, pengarahan dan pengawasan. Dalam hal 

sumber daya manusia kepala sekolah memiliki tugas yang terbagi 

dalam tiga aspek yaitu pembekalan bagi para pegawai, 

pemanfaatan para pegawai yang sudah ada, membangun dan 

mengembangkan pegawai dalam meningkatkan mutu sekolah. 

e. Tesis Nuryaumin tahun 2011 yang berjudul “Pelaksanaan 

Manajemen Peningkatan Mutu Kinerja Guru Di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al-Muslimun Lhoksukon” menjelaskan 

bahwa dalam peningkatan mutu kinerja guru Madrasah 
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Tsanawiyah Swasta Al-Muslimun Lhoksukon harus menjalankan 

fungsi manajemen yaitu dengan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam pelaksanaan 

peningkatan mutu kinerja guru. 

Berdasarkan lima rujukan penelitian di atas terdapat beberapa 

persamaan dengan judul yang penulis ajukan, akan tetapi ada beberapa 

perbedaan yaitu dari segi objek kajian dan rumusan masalah. Dalam 

penelitian ini penulis lebih condong meneliti proses perencanaan yang 

dilakukan para pengajar dalam pengambilan keputusan sehingga mampu 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik, meningkatkan kualitas 

pengajaran, dan meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. 

2. Landasan Teoritis         

1. Optimalisasi  

Optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, 

tertinggi, paling menguntungkan, (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2011 

345) Menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan 

proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling 

tinggi, dan sebagainya), sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, 

proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, 

system, atau keputusan) menjadi lebih atau sepenuhnya sempurna, 

fungsional, atau lebih efektif.  

adapun dalam Kamus Oxford (2008.358) "Optimization is the 

process of finding the best solution to some problem where "best" accords 
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to prelstateld critelria” Yang dimaksuldkan bahwa optimalisasi adalah selbulah 

prosels, cara, dan pelrbulatan (aktivitas ataul kelgiatan) u lntulk melncari solulsi 

telrbaik dalam belbelrapa masalah, dimana yang telrbaik selsulai delngan kritelria 

telrtelntul. Melnulrult Machfuld Sidik, (2001:8) "Optimalisasi sulatul tindakan 

ataul kelgiatan ulntulk melningkatkan dan melngoptimalkan."  

Optimalisasi adalah u lpaya selselorang ulntulk melningkatkan sulatul 

kelgiatan ataul pelkelrjaan agar dapat melmpelrkelcil kelrulgian ataul 

melmaksimalkan kelulntulngan agar telrcapai selbaik-baiknya dalam batas-

batas telrtelntul. (Andri Rizki Pratama, 2013:6).  

Berdasarkan pelngelrtian telrselbult dapat disimpullkan bahwa 

optimalisasi adalah sulatul prosels kelgiatan ulntulk melningkatkan dan 

melngoptimalkan sulatul pelkelrjaan melnjadi lelbih ataul selpelnulhnya selmpulrna, 

fulngsional, ataul lelbih elfelktif selrta melncari solulsi telrbaik dari belbelrapa 

masalah agar telrcapai tuljulan selbaik-baiknya selsulai delngan kritelria telrtelntul.  

2. Fulngsi Pelrelncanaan  

Manajelmeln olelh para pelnullis dibagi melnjadi belbelrapa fulngsi. 

Pelmbagian fulngsi-fulngsi manajelmeln ini tuljulannya adalah sulpaya 

sistelmatika ulrultan pelmbahasannya lelbih telratulr, analisis pelmbahasannya 

lelbih muldah dan lelbih melndalam, dan ulntulk melnjadi peldoman pellaksanaan 

prosels manajelmeln bagi manajelr. (Hasibuan, 2001) 

Fulngsi manajelmeln adalah ellelmeln-ellelmeln dasar yang akan sellalu l 

ada dan mellelkat di dalam prosels manajelmeln yang akan dijadikan aculan olelh 

manajelr dalam mellaksanakan kelgiatan ulntulk melncapai tuljulan. Manajelmeln 
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belrlangsulng dalam sulatul prosels belrkelsinambulngan selcara sistelmik, yang 

mellipulti fulngsi-fulngsi manajelmeln. Banyak pakar manajelmeln yang 

melngultarakan fulngsi-fulngsi manajelmeln selhingga selolah-olah tidak ada 

pelmbatasan yang jellas telntang fulngsi-fulngsi manajelmeln itul selndiri. Akan 

teltapi, apabila dipelrhatikan selmula pelnjellasan yang dikelmulkakan olelh para 

ahli melngelnai fulngsi manajelmeln melmpulnyai sulbstansi yang sama, 

telrultama dilihat dari tuljulan manajelmeln selbagai ilmu l dan selbagai selni. 

Delngan delmikian tidak pelrlu l melncari kelselpakatan di antara para ahli 

melngelnai hal itul karelna selcara kelsellulrulhan, melrelka saling melngisi 

kelkulrangannya masing-masing. 

Dalam pelnellitian ini pelnullis lelbih telrfokuls pada aspelk pelrelncanaan 

dan melngambil telori fulngsi manajelrial yang dikelmulkakan olelh Prof. Dr. 

Sondang P. Siagian, MPA. 

Planning (Fulngsi Pelrelncanaan) Planning melrulpakan sulatul aktivitas 

melnyulsuln tuljulan pelrulsahaan ataul sulatul lelmbaga lalul dilanjultkan delngan 

melnyulsuln belrbagai relncana-relncana gulna melncapai tuljulan yang suldah 

ditelntulkan. Planning dilaksanakan dalam pelnelntulan tuljulan organisasi 

selcara kelsellulrulhan dan melrulpakan langkah yang telrbaik ulntulk melncapai 

tuljulannya itul.  

Planning melrulpakan langkah ultama dalam melnjalankan fulngsi 

manajelmeln, salah satul alasan ultama melnelmpatkan pelrelncanaan selbagai 

fulngsi organik manajelrial yang pelrtama adalah karelna pelrelncanaan 

melrulpakan langkah konkrelt yang pelrtama-tama diambil dalam ulsaha 
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pelncapaian tuljulan. Artinya, pelrelncanaan melrulpakan ulsaha konkreltisasi 

langkah-langkah yang haruls di telmpulh yang dasar-dasarnya tellah dileltakkan 

dalam stratelgi organisasi. (Sondang P. Siagian, 2005) 

Melnulrult Malayul S.P Hasibulan pelrelncanaan (planning) adalah 

fulngsi dasar (fulndamelntal) manajelmeln, karelna organizing, staffing, 

direlcting, dan controlling haru ls telrlelbih dahullul direlncanakan.  

Seldangkan melnulrult G.R Telrry Planning is thel sellelcting and rellating 

of facts and thel making and ulsing of sulmptions relgarding thel fultulrel in thel 

visulalization and formullation of proposeld activitions bellielveld nelcelssary to 

achielvel delsireld relsullts. Artinya pelrelncanaan adalah melmilih dan 

melnghulbulngkan fakta dan melmbulat selm melnggulnakan asulmsi-asulmsi 

melngelnai masa datang delngan jalan melnggambaran dan melrulmulskan 

kelgiatan-kelgiatan yang dipelrlu lkan ulntulk melncapai hasil yang diinginkan. 

Harold Koontz dan Cyril O'Donnell melngelmulkakan bahwa Planning 

is fulnction of a managelr which involvels thel sellelction from altelrnativ of 

objelctivels, policiels, proceldulrels, and programs. Artinya Pelrelncanaan adalah 

fulngsi selorang manajelr yang belrhulbulngan delngan melmil tuljulan-tuljulan, 

kelbijakan-kelbijakan, proseldu lr-proseldulr, program-program d altelrnatif-

altelrnatif yang ada. 

Melnulrult Hasibulan, pelntingnya ada pelrelncanaan karelna belbelrapa 

alasan yaitul selbagai belrikult; 

1) Tanpa pelrelncanaan dan relncana belrarti tidak ada tuljulan yang ingin 

dicapai. 



13 

 

 

2) Tanpa pelrelncanaan dan relncana tidak ada peldoman pellaksanaan. 

3) Tanpa adanya pelrelncanaan dan relncana belrarti kelpultulsan dan prosels 

manajelmeln puln tidak ada. 

Konselp pelrelncanaan melmpelrhatikan apa yang tellah dikelrjakan pada 

masa lalul ulntulk melrelncanakan selsulatul pada masa yang akan datang. 

Selbagaimana Allah SWT tellah belrfirman dalam Al-Qu lr’an Sulrat Al-Hasyr 

ayat 18: 

ا قَدَّمَتۡ لِغَد   َ وَلۡتـَنۡظُرۡ نَـفۡسٌ مَّ ايَُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنوُۡا اتَّقوُا اللّٰه
َ  ۚيٰٰۤ َ خَبيِۡرٌٌۢ بِمَا تعَۡمَلوُۡنَ ؕ  وَاتَّقوُا اللّٰه   اِنَّ اللّٰه

Wahai orang-orang yang belriman! Belrtakwalah kelpada Allah dan 

helndaklah seltiap orang melmpelrhatikan apa yang tellah dipelrbulatnya ulntulk 

hari elsok (akhirat), dan belrtakwalah kelpada Allah. Su lnggulh, Allah Maha 

telliti telrhadap apa yang kamul kelrjakan. 

Konselp ini melnjellaskan bahwa pelrelncanaan yang akan dilakulkan 

haruls selsulai delngan keladaan situlasi dan kondisi pada masa lampaul, saat ini, 

selrta preldiksi masa delpan. Dalam aktifitas pelngajaran, pelrelncanan 

madrasah haruls mampul melnelntulkan langkah dan program dalam 

melnelntulkan seltiap sasaran, sarana dan pra sarana ataul meldia pelmbellajaran 

yang akan digulnakan.  

Olelh karelna itul agar prosels pelngajaran dapat melmpelrolelh hasil yang 

maksimal maka pelrelncanaan itul melrulpakan selbulah kelharulsan disamping 

selbagai selbulah kelbultulhan. Hal ini selsulai delngan apa yang disabdakan 

Rasullulllah dalam HR. Ibnull Mulbarak, yang belrbulnyi: 

ا فَانْتهَِ ) رواه  ابن المبارك(إِذاَ ارََدتَْ انَْ تفَْعَلَ أمَْرًا فتَدَبََّرَ عَاقبَِةٌ فَإنِْ كًانَ خَيْرًا فَامْضِ وَإِنْ كَانَ شَرًّ  
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Artinya: Jika elngkaul ingin melngelrjakan selsulatul pelkelrjaan maka 

pikirkanlah akibatnya, jika pelrbulatan itul baik, ambillah dan jika pelrbulatan 

itul jellelk maka tinggalkanlah (Hafidhulddin, 2003: 77) 

Sondang P. Siagian melngelmulkakan bahwa delfinisi yang paling 

ulmulm dibulat telntang pelrelncanaan melngatakan bahwa pelrelncanaan 

melrulpakan ulsaha sadar dan pelngambilan kelpu ltulsan yang tellah 

dipelrhitulngkan selcara matang telntang hal-hal yang akan dikelrjakan di masa 

delpan dalam dan olelh sulatul organisasi dalam rangka pelncapaian tuljulan 

yang tellah ditelntulkan selbellulmnya.  

Dalam pelnellitian ini telrdapat dula fokuls dalam melngoptimalisasikan 

fulngsi pelrelncanaan belrdasarkan telori Sondang P. Siagian yaitul selbagai 

belriku lt: 

3. Prosels Pelnyulsulnan Pelrelncanaan 

Dalam melnyulsuln relncana salah satul cara yang haruls dilakulkan 

adalah delngan melncari dan melnelmulkan jawaban telrhadap elnam 

pelrtanyaan yaitul: 

a. Apa. Pelrtantanyaan apa melnyangkult tiga hal, yaitul apa yang 

akan dikelrjakan, sulmbelr dana dan daya apa yang dibultulhkan, 

selrta sarana dan prasarana apa yang dipelrlulkan. Selpelrti tellah 

dikeltahuli bahwasannya dalam seltiap oganisasi telrdapat belranelka 

ragam kelgiatan yang dilaksanakan. Belrbagai ragam anelka 

kelgiatan itul dapat digolongkan keldalam tiga golongan belsar, 

yaitul: 
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a) Kelgiatan-kelgiatan yang telrmasulk katelgori kelgiatan 

pokok,  

b) Kelgiatan-kelgiatan pelnulnjang, dan 

c) Kelgiatan-kelgiatan yang telrmasulk katelgori pelrifelral 

(Siagian, 2004: 37). 

b. Di mana. Ulsaha melncari dan melnelmulkan jawaban telrhadap 

pelrtanyaan di mana belrkaitan delngan pelmanfaatan lokasi telmpat 

belrbagai kelgiatan akan belrlangsulng. Dalam pelnelntulan lokasi ini, 

paling seldikit telrdapat elmpat hal yang haruls dipelrtimbangkan, 

yaitul: 

1) Elfisielnsi, dalam arti bahwa seltiap telmpat kelrja yang 

dimiliki olelh organisasi dimanfaatkan selmaksimal 

mulngkin selhingga tidak ada spacel yang mulbazir.  

2) Akselsibilitas, dalam arti pelnelntulan telmpat telrgantulng 

pada jelnis kelgiatan yang akan disellelnggarakan. Jadi, 

lokasi telmpat pelnyellelnggaraan kelgiatan telrselbult muldah 

dicapai/dijangkaul olelh belrbagai pihak yang pelrlul atau l 

haruls belrhulbulngan delngan satulan kelrja ataul orang-orang 

telrtelntul yang melnyellelnggarakan kelgiatan.   

3) Kelmuldahan dalam melnyeldiakan sarana prasarana yang 

dipelrlulkan dalam melnye llelnggarakan kelgiatan telrtelntul.  

4) Telrseldianya telnaga kelrja yang melmelnulhi belrbagai 

pelrsyaratan gulna melnjamin telrlaksananya tulgas delngan 
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tingkat elfisielnsi, elfelktivitas dan produlktivitas yang 

tinggi. Artinya, pelnelntulan lokasi telrselbu lt haruls dikaitkan 

delngan dula pelrtimbangan, yaitul pelrtimbangan intelrnal 

dan elkstelrnal (Siagian, 2004: 40). 

c. Bilamana. Salah satul ciri pelnting yang pelrlul dimiliki olelh 

selorang manajelr adalah kelmampulannya ulntulk melmilih waktul 

yang telpat ulntulk mellakulkan hal-hal telrtelntul. Artinya, seltiap 

manajelr ditulntult ulntulk melmiliki selnsel of timing yang tinggi. Hal 

telrselbult akan lelbih baik lagi jika dimilikinya selcara nalulriah. 

Kelmampulan itullah yang haruls telrcelrmin dalam melmbelrikan 

jawaban telrhadap pelrtanyaan “bilamana”.  

Pelntingnya jawaban telrhadap pelrtanyaan bilamana 

telrlihat pada dula hal. Pelrtama, waktul adalah salah satul komoditi 

yang paling belrharga yang mulngkin dimiliki olelh selbulah 

pelrulsahaan/organisasi. Selbagai komoditi yang sangat belrharga, 

nilainya telrlihat pada kelnyataan bahwa waktul melrulpakan belnda 

dan sulmbelr yang tidak mulngkin dipelrbaruli. Selkali ia belrlalul, 

waktul itul hilang ulntulk sellama-lamanya.  

Olelh karelna itul dapat dikatakan bahwa kelbelrhasilan 

manajelrial selselorang selring ditelntulkan olelh kelmampulannya 

ulntulk melngellola waktu lnya seldelmikian rulpa selhingga tidak ada 

waktul yang telrbulang pelrculma. Keldula, pelmilikan selnsel of timing 

yang telpat. Hal ini haru ls dilihat tidak hanya selbagai ulsaha ulntu lk 



17 

 

 

melnghindari belrbagai jelnis pelmborosan yang selsulnggulhnya 

tidak bolelh telrjadi, teltapi julga kelmampulan melmanfaatkan 

pellulang yang mulngkin timbull (Siagian, 2004: 42) 

d. Bagaimana. Dalam su latul relncana pelrlul telrlihat delngan jellas 

jawaban telrhadap pelrtanyaan bagaimana cara orang-orang dan 

belrbagai satulan kelrja dalam organisasi melnyellelnggarakan tulgas 

yang melnjadi tanggu lng jawabnya ulntulk melnyellelsaikannya. 

Delngan pelrkataan lain, selmula orang dan selmula satulan kelrja 

dalam sulatul organisasi haruls melngeltahuli bulkan hanya cara dan 

telknik telrbaik ulntulk melnye llelsaikan tulgas, teltapi julga melmahami 

dan melnaati selmula atulran main yang tellah diteltapkan dan 

diselpakati belrsama (Siagian, 2004: 43) 

e. Siapa. Jawaban telrhadap pelrtanyaan “siapa” akan sangat pelnting 

pelranannya dalam melru lmulskan sulatul relncana yanga baik. Tidak 

akan ada yang melnyangkal bahwa apakah relncana dapat 

dilaksanakan ataul tidak, pada akhirnya telrgantulng pada siapa 

yang akan mellaksanakan relncana telrselbult.  

Keltelrbatasan pelngeltahulan telntang manulsia haru ls 

melnulntult pelnellitian dalam melnjawab “siapa” dalam prose ls 

pelrelncanaan. Jawaban telrhadap pelrtanyaan telrselbult haru ls 

melnghasilkan keljellasan melngelnai sellulrulh kelbijaksanaan di 

bidang keltelnagakelrjaan yang pada dasarnya belrarti 
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melnggambarkan pola manajelmeln sulmbelr daya manulsia dalam 

organisasi yang belrsangkultan (Sondang P. Siagian, 2004: 44). 

f. Melngapa. Pelrtanyaan melngapa dituljulkan kelpada jawaban yang 

dibelrikan telrhadap pelrtanyaan apa, dimana, kapan, bagaimana, 

dan siapa. Delngan pelrkataan lain, melnanyakan pelrtanyaan 

“melngapa” belrarti belru lsaha mellihat selcara sangat telliti apakah 

dalam relncana yang disulsuln telrdapat kellelmahan-kellelmahan atau l 

tidak. Maksuldnya ialah agar jangan sampai ada hal-hal yang 

harulsnya telrcantulm dalam relncana teltapi tidak telrcantulm atau l 

selbaliknya, apakah ada hal-hal yang selsulnggulhnya tidak pelrlu l 

telrcantulm teltapi telrlihat dalam relncana itul (Siagian, 2004: 46). 

Pelngalaman melnulnjulkkan bahwa ditelmulkannya jawaban yang 

melyakinkan telrhadap kelelnam pelrtanyaan telrselbult akan belrakibat pada 

telrsulsulnnya sulatul relncana yang baik (Siagian, 2004: 46). 

4. Pelrelncanaan dalam Pelngambilan Kelpultulsan 

Pelrelncanaan selbagai pelngambilan kelpultulsan melngacul pada 

konselp bahwa prosels pelrelncanaan tidak hanya telntang melmbulat relncana 

ataul stratelgi, teltapi julga telntang pelngambilan kelpultulsan yang sistelmatis 

dan telrinformasi. Dalam kontelks ini, pelrelncanaan dianggap selbagai 

bagian intelgral dari prosels pelngambilan kelpultulsan yang lelbih lulas. Ini 

belrarti bahwa dalam mellaku lkan pelrelncanaan, seltiap langkah yang 

diambil melmelrlulkan pelngambilan kelpultulsan yang celrmat. Kelpultulsan 
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haruls didasarkan pada pelmahaman yang baik telntang situlasi saat ini, 

tuljulan yang ingin dicapai, dan altelrnatif tindakan yang telrseldia. 

Pelrelncanaan dalam pelngambilan kelpultulsan melnelkankan 

pelntingnya prosels kelpultulsan yang telrarah dan telrinformasi dalam 

melrancang stratelgi, melneltapkan prioritas, alokasi su lmbelr daya, dan 

melngelvalulasi risiko. Ini melmastikan bahwa relncana yang dibulat tidak 

hanya melrulpakan dokulmeln statis, teltapi julga alat yang dinamis yang 

dapat belradaptasi delngan pelrulbahan kondisi dan kelbultulhan. Delngan 

melnganggap pelrelncanaan selbagai bagian dari prosels pelngambilan 

kelpultulsan, individul ataul organisasi dapat melmastikan bahwa seltiap 

langkah yang diambil didasarkan pada analisis yang celrmat dan elvalulasi 

yang sistelmatis, selhingga melningkatkan pellulang kelbelrhasilan dalam 

melncapai tuljulan yang diteltapkan. 

Litelratulr telntang pelngambilan kelpultulsan manajelrial tellah 

telradi akulmullasi pelngeltahulan telntang belrbagai modell dan telknik 

pelngambilan kelpultulsan. Namuln tidak selmula modell dan telknik dapat 

ataul pelrlul digulnakan dalam pelnyulsulnan relncana, akan teltapi ada satul 

telknik yang suldah lama dikelnal dan selring digulnakan dalam 

pelrelncanaan yaitul pelmelcahan masalah selbagai telknik pelngambilan 

kelpultulsan. 

Masalah adalah selsulatul keladan yang kulrang melngulntulngkan 

selhingga sellalul melmelrlulkan pelnye llelsaian. Jika pelrelncanaan dipandang 

selbagai pelngambilan kelpultulsan dan melnggulnakan pelmelcahan masalah 
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selbagai salah satul telkniknya, dapat dikatakan bahwa pelrelncanaan 

melrulpakan ulsaha sadar dan sistelmatik ulntulk melnyellelsaikan masalah-

masalah yang dipelrkirakan akan dihadapi olelh sulatul organisasi ulntulk 

satul kulruln waktul telrtelntul di masa yang akan datang. Delngan delmikian, 

pelmelcahan masalah selbagai telknik pelngambilan kelpultu lsan rellelvan dan 

pelnting ulntulk dikeltahuli dan digulnakan karelna pelngalaman banyak 

orang tellah melnulnjulkkan kelampulhannya. 

5. Kulalitas Kinelrja Pelngajar 

Kinelrja melrulpakan telrjelmahan dari kata “pelrformancel” (job 

pelrformancel). Selcara eltimologis Pelrformancel belrasal dari kata “to 

pelrform” yang belrarti melnampilkan ataul mellaksanakan. Kinelrja (prelstasi 

kelrja) adalah hasil kelrja selcara kulalitas dan kulantitas yang dicapai olelh 

selorang pelgawai dalam mellaksanakan tulgasnya yang dibelrikan kelpadanya. 

(Mangkunegara, 2009) Melnu lrult Pariata welstra, Pelrformancel diartikan 

selbagai hasil pelkelrjaan ataul pellaksanaan tulgas pelkelrjaan. (Suharsaputra, 

2010). Melnulrult Aulgulst W. Smith, Pelrformancel is oultpult delrivels from 

procelsels, hulman or thelrwisel, yaitul kinelrja adalah hasil dari sulatul prosels 

yang dilakulkan manulsia. (Rusman, 2013) 

Selorang gulrul maul melnelrima selbulah pelkelrjaan selbagai pelndidik, 

jika ia melmpelrsiapkan diri delngan kelmampulan ulntulk mellaksanakan tulgas 

yang melnjadi tanggulng jawabnya telrselbult selsulai delngan yang ditulntult olelh 

selkolah. Kelmuldian dalam melnjalankan pelrannya selbagai pelndidik kulalitas 
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kinelrja melrelka melrulpakan sulatul kontribulsi pelnting yang akan melnelntulkan 

kelbelrhasilan prosels pelndidikan di selkolah. 

Melnulrult pelndapat Kelith Davis yang dikultip olelh A. Anwar Prabul 

Mangkulnelgara melngelmulkakan bahwa faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

kinelrja adalah faktor motivasi dan faktor kelmampulan. (Mulyasa, 2013)  

3. Kelrangka Konselptulal 

Kelrangka koselnptulal yang dimaksuldkan dalam pelnellitian ini adalah 

alulr konselp yang dijadikan pijakan ataul aculan dalam melmahami masalah 

yang ditelliti. Dalam pelnellitian ini pelnelliti ingin melngeltahuli bagaimana 

prosels pelrelncanaan yang dilakulkan di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-

Hidayah. Selhingga mampul melngoptimalkan kulalitas kinelrja pelngajar di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hidayah.  
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Paradigma pelnellitian yang pelnelliti lakulkan selbagai belrikult: 

 

 

Bagan 1.1 Kelrangka Konselptulal 

F. Langkah Langkah Penelitian  

1. Lokasi Pelnellitian  

Lokasi pelnellitian ini dilakulkan di MDTA Al-Hidayah kell. Sulkajaya 

Kelc. Pulrbaratul Kota Tasikmalaya. Lokasi Madrasah telrselbult dipilih karelna 

adanya kelselsulaian objelk dan pelrmasalahan delngan ranah konselntrasi 

julrulsan Manajelmeln Dakwah.  

2. Paradigma dan Pelndelkatan  

Paradigma yang dilakulkan pelnelliti adalah paradigma 

kontru lktivismel karelna telmulan dari sulatul pelnellitian ini melrulpakan hasil dari 

intelraksi pelnelliti delngan yang ditelliti.  
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Dalam paradigma konstrulktivismel, pelnelliti melnganggap bahwa 

relalitas tidak ada dalam belntulk objelktif yang tulnggal, teltapi melrulpakan 

hasil dari intelrpreltasi sulbjelktif individul. Pelngeltahulan bulkanlah selsulatul 

yang ditelrima belgitul saja, teltapi melrulpakan konstrulksi aktif yang telrjadi 

dalam pikiran individul belrdasarkan pelngalaman melrelka selndiri. Olelh 

karelna itul, pelnelliti belrulsaha u lntulk melmahami pelrspelktif dan pelmahaman 

individul dalam kontelks telrtelntul.  

Ulntulk pelndelkatan, pelnullis melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif yaitul 

delngan meltodel-meltodel selpelrti wawancara melndalam, obselrvasi 

partisipatif, dan analisis konteln digulnakan ulntulk melndapatkan pelmahaman 

yang melndalam telntang cara melmbanguln pelngeltahu lan dan melmahami 

relalitas melrelka, yang mana fokuls riselt ini adalah pelmahaman dan 

pelnjellasan telrkait fulngsi pelrelncanaan dalam melningkatkan kulalitas kinelrja 

pelngajar di MDTA Al-Hidayah Kota Tasikmalaya. Pelnellitian ini pulla 

belrsifat delskriptif selhingga tidak melnelkankan pada prosels dan lelbih 

melnelkankan pada analisis. 

3. Meltodel Pelnellitian  

Meltodel pelnellitian yang pelnelliti lakulkan adalah Meltodel Delskriptif 

yaitul sulatul rulmulsan masalah yang melmandul pelnellitian ulntulk 

melngelksplorasi ataul melmotrelt situlasi sosial yang akan ditelliti selcara 

melnye llulrulh, lulas dan melndalam.  
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Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah delskriptif kulalitatif karelna 

meltodel ini melrulpakan meltodel yang dianggap selsulai delngan pelnellitian yang 

akan dilakulkan dan selsulai delngan data-data yang dibultulhkan.  

4. Jelnis dan sulmbelr data  

a. Jelnis Data  

Jelnis data yang dilakulkan pelnelliti adalah data kulalitatif. Pelnellitian 

kulalitatif adalah pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat postpositivismel 

yang digulnakan ulntulk melnelliti pada kondisi objelk yang alamiah. Pelnellitian 

ini selring diselbult selbagai meltodel pelnellitian natulralistic karelna dilakulkan 

pada kondisi yang alamiah (natulral seltting). 

Pelnellitian kulalitatif belrtuljulan ulntulk melmahami relalitas sosial. Nana 

Syaodih Sulkmadinata melnye lbultkan bahwa pelnellitian delskriptif kulalitatif 

dituljulkan ulntulk melndelskripsikan ataul melnggambarkan felnomelna-

felnomelna yang ada, baik belrsifat alamiah ataulpuln relkayasa manulsia yang 

lelbih melmpelrhatikan melngelnai karaktelristik, kulalitas, keltelrkaitan antar 

kelgiatan. (Sugiyono, 2013) 

1) Ulntulk melncari data  prosels pelnyulsulnan pelrelncanaan  

2) Pelngambilan kelpultulsan 

3) Hasil optimalisasi fulngsi pelrelncanaan  

b.  Sulmbelr Data  

Sulmbelr data dalam pelnellitian adalah sulbye lk dari mana data dapat 

dipelrolelh (Sulharsimi, 2002:129). Dalam pelnellitian ini pelnullis 

melnggulnakan dula sulmbelr data yaitul :  
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1) Sulmbelr data primelr, yaitul data yang langsulng dikulmpullkan olelh 

pelnelliti dari sulmbelr ultama. Adapuln yang melnjadi sulmbelr ultamanya 

adalah MDTA Al-Hdayah Kota Tasikmalaya. Dalam pelnellitian ini 

yang telrmasulk data primelr adalah hasil wawancara delngan salah satul 

pelngajar MDTA Al- Hidayah selbagai informan melngelnai prose ls 

pelmbellajaran lelmbaga telrselbult.  

2) Su lmbelr data selkulndelr, melrulpakan data pellelngkap ataul tambahan ulntulk 

mellelngkapi data yang suldah ada selbellulmnya. Dapat julga dikatakan data 

yang telrsulsuln dalam belntu lk dokulmeln-dokulmeln. Dalam pelnellitian ini, 

dokulmelntasi, bulkul, julrnal ilmiah, skripsi, dan sulmbelr lainnya 

melrulpakan sulmbelr data selkulndelr.  

5. Telknik Pelngulmpullan Data  

Dalam melngulmpullkan data, pelnullis melnggambarkan belbelrapa 

telknik selbagai belrikult :  

a. Obselrvasi  

Obselrvasi melrulpakan pelngamatan dan pelncatatan yang sistelmatis 

telrhadap geljala-geljala yang ditelliti. Obselrvasi dapat dilakulkan selcara 

langsu lng ataul tidak langsulng. Karelna dipelrlulkan keltellitian dan kelcelrmatan, 

dalam praktiknya obselrvasi melmbultulhkan seljulmlah alat, selpelrti daftar 

catatan dan alat-alat pelrelkam ellelktronik, tapel relcordelr, kamelra, dan 

selbagainya selsulai delngan kelbultulhan. Kelulntulngan yang dapat dipelrolelh 

mellaluli obselrvasi adalah adanya pelngalaman yang melndalam, dimana 
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pelnelliti belrhulbulngan selcara langsulng delngan sulbjelk pelnellitian.)Sa’diah, 

2015:87)  

Pelnelliti mellakulkan obselrvasi selcara langsulng kel lokasi pelnellitian 

yaitul MDT Al-Hidayah Kota Tasikmalaya, yang belrtuljulan ulntulk 

melnye lsulaikan hasil analisa telrkait optimalisasi fulngsi pelrelncanaan MDTA 

dalam melningkatkan kulalitas kinelrja pelngajar di MDTA Al- Hidayah.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah prosels tanya jawab lisan antara dula orang atau l 

lelbih yang dilakulkan selcara langsulng. Wawancara dalam pelngulmpullan data 

sangat belrgulna ulntulk melndapatkan data dari tangan pelrtama, melnjadi 

pellelngkap telrhadap data yang dikulmpullkan mellaluli alat lain dan dapat 

melngontrol telrhadap hasil pelngulmpullan data alat lainnya. )Sa’diah, 

2015:88)  

Prosels wawancara yang dilakulkan pelnelliti yaitul delngan kelpala 

madrasah, staf pelngulruls lelmbaga, pelngajar dan bagian staf lainnya yang 

melmbantul dalam melmpelrolelh data ataulpuln informasi yang dibultulhkan.  

c. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi adalah sulatul meltodel yang dilakulkan ulntulk 

melmpelrolelh data mellaluli bulkul, arsip, dokulmeln-dokulmeln, catatan, julrnal, 

sulrat kabar, dan lain-lain yang dianggap melmiliki rellelvansi delngan 

pelnellitian yang pelnullis lakulkan (Ridwan, 2009:38).  

6. Telknik Analisis Data  
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Telknik analisis data adalah prosels melncari dan melnyulsuln selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain selhingga dapat muldah dipahami dan telmulannya dapat 

diinformasikan kelpada orang lain (sulgiono, 2006:244).  

Data yang suldah dipelrolelh, kelmuldian dianalisis delngan pelndelkatan 

analisis kulalitatif yaitul selbagai belrikult :  

a. Reldulksi Data  

Yaitul melrangkulm dan melmilih hal-hal yang pokok selrta 

melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting. Data yang direldulksi akan 

melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas dan melmpelrmuldah pelnelliti ulntulk 

melngulmpullkan data sellanjultnya dan melncarinya bila dipelrlulkan.  

Data yang telrsulsuln dari hasil pelngkatelgorian telrselbult kelmuldian 

dikellompokan keldalam telma-telma telrtelntul yaitul delngan cara melmilah dan 

melmilih data yang dibultulhkan selhingga melnghasilkan data yang valid.  

b. Pelnyajian data 

Pelnyajian data adalah hasil yang didapat dari tahap reldulksi data yang 

kelmu ldian di ulraikan dalam belntulk telks yang belrsifat naratif.  

c. Pelnarikan Kelsimpullan 

Dalam melngambil kelsimpullan didasarkan pada data yang telrkulmpull 

dan tidak kellular dari batas data. Kelsimpullan dalam pelnellitian melrulpakan 

hasil dari data yang dihulbulngkan dan dianalisis.


